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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2011),
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Sedangkan untuk pendekaan yang digunakan berupa deskriptif. Metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Dengan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif, kualitatif yaitu metode
penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. (sugiyono, 2008:14). Sedangkan deskriptif, yaitu
mengumpulkan serta menganalisis data — data yang diperoleh dari Koperasi
Agribisnis “Dana Mulya” untuk selanjutnya diolah kembali untuk mendapatkan

gambaran yang jelas dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

3.1.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, data
sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang lain, seperti melalui bukti,
laporan atau catatan historis yang sesuai dengan fokus penelitian. Sedangkan data
data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dan sesuai
dengan Penyajian Laporan Keuangan menurut SAK-ETAP dan Peraturan Menteri
K-UKM No 12 Tahun 2015, yaitu :
1. Neraca:
1.1. Kas dan setara kas.
1.2. Piutang usaha dan piutang lainnya.
1.3. Persediaan.
1.4. Aset ( tetap dan tidak berwujud ).
1.5. Utang usaha dan utang lainnya.
1.6. Aset dan kewajiban pajak.
1.7. Ekuitas.



2. Perhitungan hasil usaha :

2.1 Pendapatan dari Pelayanan Anggota dan Non-Anggota.

2.2 Harga pokok penjualan.

2.3 Sisa hasil usaha kotor.

2.4 Beban operasional.

2.5 Pendapatan atau beban lainnya.

2.6 Beban pajak.

2.7 Sisa hasil usaha setelah pajak.

3. Catatan atas laporan keuangan :

3.1. Gambaran umum koperasi.

3.2. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan.

3.3. Kebijakan akuntansi tentang pengakuan, pengukuran, dan perlakuan,
diantaranya :

3.3.1. Pengakuan, perlakuan, dan kebijakan akuntansi mengenai aset tetap.
3.3.2. Kebijakan akuntansi tentang persediaan.
3.3.3. Kebijakan akuntansi mengenai piutang.
Catatan atas laporan keuangan koperasi juga harus jelas dan nyata, memuat
informasi lain seperti :
1. Kegiatan usaha utama koperasi.
2. Kegiatan pelayanan koperasi pada anggota.
3. Kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang ditargetkan dan yang
sudah dilaksanakan.
4. Informasi mengenai kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang
ditargetkan dan yang sudah dilaksanakan.
4. Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laporan laba/rugi koperasi untuk

suatu periode. Informasi yang disajikan di laporan perubahan ekuitas meliputi :

4.1 Sisa hasil usaha untuk periode.

4.2 Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas.

4.3 Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui, sesuai
kebijakan akuntansi, estimasi, dan kesalahan untuk setiap komponen
ekuitas.

4.4 Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode
untuk setiap komponen ekuitas, yang menunjukkan perubahan secara
terpisah dari :
4.1.1.Sisa hasil usaha.

4.1.2.Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas.



4.1.3.Jumlah SHU yang dibagikan dan distribusi lain untuk anggota,

yang menunjukkan secara terpisah komponen simpanan anggota.
Komponen-komponen laporan perubahan ekuitas akan menunjukkan
perubahan dari simpanan pokok, simpanan wajib, hibah, cadangan, sisa hasil

usaha yang tidak dibagikan pada periode akuntansi.

5. Laporan arus kas

5.1. Aktivitas koperasi, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari
transaksi dan peristiwva maupun kondisi yang mempengaruhi besaran
SHU.

5.2. Aktivitas investasi, arus kas penerimaan dan pengeluaran yang
sehubungan dari sumber daya yang digunakan untuk tujuan
menghasilkan pendapatan masa datang.

5.3. Aktivitas pendanaan, arus kas penerimaan dan pengeluaran yang
berhubungan dengan sumber pendanaan guna bertujuan untuk

menghasilka pendapatan masa depan.

3.2  Teknik Analisis Data
1. Menganalisa jenis laporan keuangan.
Menganalisis pengukuran, penilaian dan penyajian Pos-pos Neraca.

3. Menganalisis pengukuran dan penyajian Pos-pos Laporan Sisa Hasil
Usaha.

4. Penerapan SAK ETAP pada Koperasi

3.3  Teknik Pengumpulan Data
a) Wawancara

Menurut  Sugiyono (2017:194) Wawancara digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga ingi
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari
responden tersebut sedikit.. Data yang diperoleh yaitu berasal dari pertanyaan-
pertanyaan mengenai dasar penyusunan laporan keuangan pada Koperasi
Ageibisnis Dana Mulya tahun 2018
b) Dokumentasi

Dokumentasi Menurut  Sugiyono (2017) dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan



karya-karya monumental dari seseorang. Hasil wawancara akan lebih kredibel
apabila didukung oleh dokumen-dokumen, dan menambah informasi untuk
penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mendokomentasi semua laporan keuangan
yang ada pada Koperasi Agribisnis “Dana Mulya”.
Data yang diperoleh meliputi :
1. Struktur organiasi
2. Laporan keuangan koperasi yang berupa :
a. Neraca
b. Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU)
c. Catatan Atas Laporan Keuangan
c) Observasi
Obsevasi merupakan pengamatan langsung terhadp suatu objek yang ada di
lingkungan yang sedang berlangsung meliputi berbagai aktivitas perhatian

terhadap kajianobjek dengan menggunakan pengindraan.



